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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Denah Penelitian
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Keterangan:

I  =Ulangan I (Blok I)
Il =Ulangan I (Blok IT)
Il = Ulangan 111 (Blok I1T)
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S1 = Perlakuan dengan stek posisi batang bawah

S2 = Perlakuan dengan stek posisi batang tengah

S3 = Perlakuan dengan stek posisi batang atas

BO = Perlakuan kontrol

B1 = Perlakuan dengan pemberian ekstrak bawang putih sebanyak 45%
B2 = Perlakuan dengan pemberian ekstrak bawang putih sebanyak 55%

B3 = Perlakuan dengan pemberian ekstrak bawang putih sebanyak 65%
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase Muncul Tunas pada

3HST
3HST
Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 1 0 0 1 0.33
B0S2 0 1 0 1 0.33
B0OS3 1 0 0 1 0.33
B1S1 0 1 0 1 0.33
B1S2 0 0 1 1 0.33
B1S3 1 i 0 2 0.67
B2S1 0 0 1 1 0.33
B2S2 0 1 0 1 0.33
B2S3 1 0 0 1 0.33
B3S1 0 0 i 1 0.33
B3S2 0 1 0 1 0.33
B3S3 1 0 1 2 0.67

Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase
Muncul Tunas pada 3 Hari Setelah Tanam (HST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 0.111 0.037 0.10™ 0958 3.05 4.82
Ekstrak 2 0.222 0.111 0.31"™  0.738 3.44 572
Kelompok 2 0.055 0.027 0.08" 0926 344 5.72
Stek*Ekstrak 6 0.222 0.037 0.10™ 0995 255 3.76
Galat 22 7.944 0.361
Total 35 8.555
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 5. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase Muncul Tunas pada

5HST
5HST
Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 2 1 1 4 1.33
B0S2 1 1 0 2 0.67
B0S3 1 0 1 2 0.67
B1S1 1 1 1 3 1.00
B1S2 0 1 1 2 0.67
B1S3 1 1 0 2 0.67
B2S1 1 i 1 3 1.00
B2S2 1 1 0 2 0.67
B2S3 1 0 1 2 0.67
B3S1 0 0 i 1 0.33
B3S2 1 1 0 2 0.67
B3S3 1 0 i 2 0.67

Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase
Muncul Tunas pada 5 Hari Setelah Tanam (HST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 0.527 0,176 0.63" 0.605 3.05 4.82
Ekstrak 2 0.500 0.250 0.89™ 0424 344 572
Kelompok 2 0.500 0.250 0.89" 0424 344 5.72
Stek*Ekstrak 6 1.055 g gw 0.63™  0.707 255 3.76
Galat 22 6.166 0.280
Total 35 8.750
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 7. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase Muncul Tunas pada

7 HST
7HST
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 2 2 2 6 2.00
B0S2 1 1 1 3 1.00
B0OS3 1 1 . 3 1.00
B1S1 2 1 2 5 1.67
B1S2 1 2 1 4 1.33
B1S3 1 1 1 3 1.00
B2S1 1 1 1 3 1.00
B2S2 2 2 1 5 1.67
B2S3 1 0 1 2 0.67
B3S1 1 1 2 4 1.33
B3S2 1 1 0 2 0.67
B3S3 1 0 1 2 0.67

Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Presentase
Muncul Tunas pada 7 Hari Setelah Tanam (HST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 1222 0.407 1.99" 0145 3.05 4.82
Ekstrak 2 2.667 1.333 6,527  0.006 344 572
Kelompok 2 0.167 0.833 0.41™ 0670 3.44 5.72
Stek*Ekstrak 6 2.444 0.407 1.99" 0110 255 3.76
Galat 22 4.500 0.204
Total 35 11.000
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 9. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Tunas setelah 8
Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 2 1 1 4 1.33
B0S2 1 2 2 5 1.67
BOS3 2 2 1 5 1.67
B1S1 1 2 2 5 1.67
B1S2 2 1 2 5 1.67
B1S3 1 2 it 4 1.33
B2S1 1 1 2 4 1.33
B2S2 1 2 1 4 1.33
B2S3 2 1 1 4 1.33
B3S1 1. 1 2 4 1.33
B3S2 2 2 1 5 1.67
B3S3 2 2 1 5 1.67

Lampiran 10. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Tunas
setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber B Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 0.333 0.111 031" 0816 3.05 4.82
Ekstrak 2 0.166 - 0.0833 0.23™  0.793 344 572
Kelompok 2 0.166- . 0.0833 " 0.23" 0793 344 572
Stek*Ekstrak 6 QN0 B OresSs 0.23™ 0961 255 3.76
Galat 22 7.833 0.356
Total 35 9.000
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 11. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Panjang Tunas setelah 8
Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 7 75 4 18.5 6.17
B0S2 75 3.2 3.2 13.9 4.63
B0S3 3:2 9 5 .l 2 5.73
B1S1 3 3.1 4,5 10.6 3.53
B1S2 3 4.5 6 13.5 4.50
B1S3 3 A 3.4 8.9 2.97
B2S1 5 6.7 5.5 17.2 5.73
B2S2 10.7 7.3 5.6 23.6 7.87
B2S3 2.7 4.5 6.2 13.4 4.47
B3S1 2.2 7 5.4 14.6 4.87
B3S2 2.8 2.4 1.2 6.4 2.13
B3S3 2 3 2.4 7.4 2.47

Lampiran 12. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Panjang Tunas
setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 52289 17.430 5157 0.008 3.05 4.82
Ekstrak 2 8.847 4.424 LAEENEPEN 344 5.72
Kelompok 2 3971 1.985 059" 0565 344 5.72
Stek*Ekstrak 6 29.566 ~ 4.928 1.46™ 0239 255 3.76
Galat 22 74443  3.383
Total 35 169.116
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 13. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Cabang setelah 8
Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 7 4 6 17 5.67
B0S2 6 6 3 15 5.00
B0OS3 2 2 3 7 2.33
B1S1 4 2 3 9 3.00
B1S2 4 3 6 13 4.33
B1S3 3 1 2 6 2.00
B2S1 6 7 5 18 6.00
B2S2 4 5 4 13 4.33
B2S3 7 4 3 14 4.67
B3S1 5 3 3 11 3.67
B3S2 4 3 3 10 3.33
B3S3 1 2 2 5 1.67

Lampiran 14. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Cabang
setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat . . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah N 5% 1%
Stek 3 21222 9.074 6.84° 0.002 3.05 4.82
Ekstrak 2 25.167 12583 949"  0.001 344 572
Kelompok 2 6.167 3.083 233" 0121 344 572
Stek*Ekstrak 6 L 2 LS T B Te 167" 0176 255 3.76
Galat 22 29.167  1.326
Total 35 101.000
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 15. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 1 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-1
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 0.5 0 1 1.5 0.50
B0S2 0 1 0 1 0.33
B0OS3 0 1 0 1. 0.33
B1S1 1 0 1 2 0.67
B1S2 0 0 0.5 0.5 0.17
B1S3 0 0 0 0 0.00
B2S1 0 1 0 1 0.33
B2S2 1 0 0 1 0.33
B2S3 0 1 1 2 0.67
B3S1 0.5 0 0 0.5 0.17
B3S2 0 1 1 2 0.67
B3S3 0 0 0 0 0.00

Lampiran 16. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 1 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 0.187 0.062 0.26" 0.854 3.05 4.82
Ekstrak 2 0.180 0.090 0.37™  0.693 344 572
Kelompok 2 0.180- . 0.090 037" 0693 344 572
Stek*Ekstrak 6 1.541 0.256 1.06™ 0414 255 3.76
Galat 22 5.319 0.241
Total 35 7.409
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 17. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 2 Minggu

Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-2
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 4 0 35 7.5 2.50
B0S2 0 4.5 0 4.5 1.50
B0OS3 0 4 0 4 1.33
B1S1 3 0 4 7 2.33
B1S2 0 0 2 2 0.67
B1S3 0 0 0 0 0.00
B2S1 0 4 0 4 1.33
B2S2 1 0 0 1 0.33
B2S3 0 4 4 8 2.67
B3S1 4,5 0 0 4.5 1.50
B3S2 2 2 25 6.5 2.17
B3S3 0 0 0 0 0.00

Lampiran 18. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 2 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 2.972 0.990 0.27" 0845 3.05 4.82
Ekstrak 2 R 727 2.861 0.79™  0.468 3.44 572
Kelompok 2 0.681 0.340 0.09" 0911 344 5.72
Stek*Ekstrak 6 20.944  3.490 0.96™ 0474 255 3.76
Galat 22 79.986  3.635
Total 35  110.306
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 19. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 3 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-3
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 4 2 6 12 4.00
B0S2 2 5 3 10 3.33
B0OS3 2 55 4 1.5 3.83
B1S1 3 4 4 11 3.67
B1S2 25 3 2 75 2.50
B1S3 2 3 3 8 2.67
B2S1 3 4 6 13 4.33
B2S2 45 5 3 12.5 417
B2S3 3 4.5 4 115 3.83
B3S1 5 25 2 9.5 3.17
B3S2 3 3 3 9 3.00
B3S3 2 2 3 7 2.33

Lampiran 20. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 3 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 10:243%.. 3,414 238" 0.097 3.05 482
Ekstrak 2 2.764 1.381 0.96™  0.397 3.44 572
Kelompok 2 IR 1465 1.02" 0377 344 572
Stek*Ekstrak 6 1.903 PeTE 0.22™ 0966 255 3.76
Galat 22 31569 1.435
Total 35 49.410
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 21. Pengaruh Posisi Batang Stek dan Konsentrasi Ekstrak Bawang
Putih terhadap Jumlah Daun Pada 4 Minggu Setelah Tanam

(MST)
Minggu Ke-4
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 6 4 7 17 5.67
B0S2 2 5 3 10 3.33
B0OS3 2 4.5 4 10.5 3.50
B1S1 3 4 4 11 3.67
B1S2 25 3 3 8.5 2.83
B1S3 2 3 3 8 2.67
B2S1 5 55 6.5 17 5.67
B2S2 6 5 4 15 5.00
B2S3 4 4 6 14 4.67
B3S1 4 25 2 8.5 2.83
B3S2 35 5 3 115 3.83
B3S3 2 2 3 7 2.33

Lampiran 22. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 4 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 27.389  9.130 8.69° 0.001 305 4.82
Ekstrak 2 8.292 4.146 3.94" 0.034 344 572
Kelompok 2 2.042 1.021 097" 0394 344 572
Stek*Ekstrak 6 8.653 1.442 137" 0269 255 3.76
Galat 22 28A25h AT 00
Total 35 69.500
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 23. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 5 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-5
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 10 8 11 29 9.67
B0S2 7 8 7 22 7.33
B0S3 6 6 7.5 19.5 6.50
B1S1 4.5 6 6 16.5 5.50
B1S2 7 6 5 18 6.00
B1S3 6.5 4.5 5 16 5.33
B2S1 8 8 7 23 7.67
B2S2 6 55 9 20.5 6.83
B2S3 7 6 5 18 6.00
B3S1 515 2 4 11.5 3.83
B3S2 4 8 6.5 18.5 6.17
B3S3 8 4 3 15 5.00

Lampiran 24. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 5 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat . . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah A 5% 1%
Stek 3 43188 14.396 6.55° 0.002 3.05 4.82
Ekstrak 2 6.764 3.382 154™ 0237 344 572
Kelompok 2 2.347 1.174 0.53" 0593 344 572
Stek*Ekstrak 6 Z2ABSTE P+ 1.70™  0.167 255 3.76
Galat 22 48.319  2.196
Total 35 123.076
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 25. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 6 Minggu

Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-6
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 11 13 135 37.5 12.50
B0S2 145 14 13 41.5 13.83
BOS3 5 9 9 23 7.67
B1S1 13 13 12.5 38.5 12.83
B1S2 8 9 14 31 10.33
B1S3 10 7 10 27 9.00
B2S1 14.5 12 15 41.5 13.83
B2S2 13 135 12 38.5 12.83
B2S3 12 11 10.5 335 11.17
B3S1 15.5 12 14 41.5 13.83
B3S2 14 9 5 28 9.33
B3S3 8 10 10 28 9.33

Lampiran 26. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun

pada 6 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber DB Jumlah Kuadrat F F Tabel
Ragam Kuadrat ~ Tengah Hitung 5% 1%
Stek 3 20.243 6.748 153" 0235 305 4.82
Ekstrak 2 94,792 47.396 10.73™ 0.001 344 572
Kelompok 2 2.000 1.000 0.23" 0799 344 572
Stek*Ekstrak 6 42.486 7.081 1.60™ 0.193 255 3.76
Galat 22 97.167 4417
Total 35 256.688
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 27. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi

Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun Pada 7 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-7
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 11 13 15 39 13.00
B0S2 15 14 13 42 14.00
B0OS3 5 9.5 9 23:5 7.83
B1S1 13 13 12.5 38.5 12.83
B1S2 9.5 9 14 325 10.83
B1S3 10 8 10 28 9.33
B2S1 14.5 12 15 41.5 13.83
B2S2 13 12 12 37 12.33
B2S3 12 11 11 34 11.33
B3S1 15.5 12 14 41.5 13.83
B3S2 14 10.5 5 29.5 9.83
B3S3 9 10 10.5 29.5 9.83

Lampiran 28. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 7 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 12.187  4.062 0.96" 0428 3.05 4.82
Ekstrak 2 86.847  43.424 1029 < 0.001 344 572
Kelompok 2 2347 1.174 0.28"  0.760 344 572
Stek*Ekstrak 6 38.875  6.479 154" 0213 255 3.76
Galat 22 92819 4.219
Total 35  233.076
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 29. Data Hasil Pengamatan Pengaruh Posisi Batang Stek dan

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
Pada 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 11 13 15 39 13.00
B0S2 15 14 13 42 14.00
B0OS3 5 10 9 24 8.00
B1S1 13 13 12.5 38.5 12.83
B1S2 9.5 9 14 325 10.83
B1S3 10 8 10.5 28.5 9.50
B2S1 13 12 15 40 13.33
B2S2 135 12 12,5 38 12.67
B2S3 12 11 11 34 11.33
B3S1 15.5 12 14 41.5 13.83
B3S2 14 12 5 31 10.33
B3S3 9 10 10.5 29.5 9.83

Lampiran 30. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Daun
pada 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 9.743 3.247 0.72™ 0553 3.05 4.82
Ekstrak 2 79.042° 39520 8727  0.002 3.44 5.72
Kelompok 2 1.625 0.812 0.18" 0837 344 572
Stek*Ekstrak 6 24 Do PR 127" 0311 255 3.76
Galat 22 99.708  4.532
Total 35  224.688
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 31. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi

Ekstrak Bawang Putih terhadap Panjang Akar Pertanaman
setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 13.2 10 11.3 34.5 11.50
B0S2 145 12 115 38 12.67
B0OS3 10.2 9.6 8.5 28.3 9.43
B1S1 11 10.3 9.8 31.1 10.37
B1S2 10.5 9.5 7 27 9.00
B1S3 9.5 8 6.5 24 8.00
B2S1 12.6 9.7 8 30.3 10.10
B2S2 10 8.6 9.2 27.8 9.27
B2S3 125 9.7 10 32.2 10.73
B3S1 13.2 12 9 34.2 11.40
B3S2 10.5 9.2 7 26.7 8.90
B3S3 75 5 7.3 19.8 6.60

Lampiran 32. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Panjang Akar
Pertanaman setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat FHitung  Sig F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah ' 5% 1%
Stek 3 28.48 9493 10.74™ 0.000 3.05 4.82
Ekstrak 2 28.03 14.014 1586  0.000 3.44 572
Kelompok 2 40.13- 20.066-+ 22.71"" 0.000 3.44 5.72
Stek*Ekstrak 6 34.35 oNeE 6.48° 0.000 255 3.76
Galat 22 19.44 0.883
Total 35 150.44
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 33. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Bobot basah Tanaman setelah

8 Minggu Setelah Tanam (MST)
Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
B0OS1 7 6 4 17 5.67
B0S2 3 4 3 10 3.33
BOS3 3 3 2 8 2.67
B1S1 6 4 4 14 4.67
B1S2 3 2 3 8 2.67
B1S3 3 3 3 9 3.00
B2S1 9 6 7 22 7.33
B2S2 5 3 3 11 3.67
B2S3 4 4 3 11 3.67
B3S1 6 4 5 15 5.00
B3S2 4 4 3 11 3.67
B3S3 2 2 2 6 2.00

Lampiran 34. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Bobot basah
Tanaman setelah-8-Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 11.667  3.888 6.97° 0.002 305 4.82
Ekstrak 2 54.889  27.444 4918  0.000 344 572
Kelompok 2 122 3.861 6.92° 0005 344 572
Stek*Ekstrak 6 I 230 g ra 219"  0.083 255 3.76
Galat 22 T2 2785 5105568
Total 35 93.889
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 35. Data Hasil Pengamatan Posisi Batang Stek dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Akar setelah 8

Minggu Setelah Tanam (MST)

Minggu Ke-8
Perlakuan BloKk 1 Blok 2 Blok 3 Total Rata-rata
BOS1 22 20 19 61 20.33
B0S2 20 17 22 59 19.67
B0OS3 20 19 21 60 20.00
B1S1 15 18 15 48 16.00
B1S2 13 19 16 48 16.00
B1S3 11 8 L | 30 10.00
B2S1 26 20 24 70 23.33
B2S2 23 25 20 68 22.67
B2S3 20 19 21 60 20.00
B3S1 9 10 11 30 10.00
B3S2 10 12 10 32 10.67
B3S3 11 10 12 33 11.00

Lampiran 36. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Posisi Batang Stek dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Jumlah Akar
setelah 8 Minggu Setelah Tanam (MST)

Sumber Jumlah Kuadrat ] . F Tabel
Ragam . Kuadrat Tengah R 5% 1%
Stek 3 756,083 252.083 62.81" 0.000 3.05 4.82
Ekstrak 2 34.889 - 17.444 4.35 0.026 344 572
Kelompok 2 1.056 0.528 0.13" 0877 344 5.72
Stek*Ekstrak 6 58.000  9.667 241™ 0061 255 3.76
Galat 22 88.278  4.013
Total 35  939.306
Keterangan: tn = Tidak Nyata
* = Beda Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 37. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 1 MST
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Lampiran 38. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 2 MST
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Lampiran 39. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 3 MST
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Lampiran 40. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 4 MST
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Lampiran 41. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 5 MST
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Lampiran 42. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 6 MST
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Lampiran 43. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 7 MST
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Lampiran 44. Pengamatan Stek Batang Mawar pada 8 MST
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